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Fisika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang gejala alam serta interaksi di
dalamnya sehingga untuk mempelajari fisika diperlukan mempraktekkan konsep fisika dalam
kehidupan sehari-hari. Namun pelajaran fisika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh
sebagian besar siswa, sehingga hasil belajar kognitif siswa masih rendah. Dibutuhkan suatu
model pembelajaran dan media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami suatu
materi. Penelitian ini menggunakan model Learning Cycle 7E dengan handout. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan handout dalam model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2
Demak pada pokok materi pengukuran. Metode penelitian eksperimen dengan desain penelitian
Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik cluster
random sampling, diperoleh sampel penelitian yaitu kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII A sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai kognitif posttest kelas
eksperimen 73,50 dan kelas kontrol 58,31. Uji hipotesis menggunakan korelasi biserial dan
koefisien determinasi menunjukkan bahwa handout dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E
berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa. Peningkatan hasil belajar siswa
ditunjukkan dengan nilai uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,26 dan kelas kontrol sebesar 0,10
dengan kategori rendah. Jadi handout dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E
mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Abstract

Physics is a study of natural phenomena and its interactions. In learning physics, it is necessary to
practice the concepts of physics in everyday life. However, physics is still considered as a difficult subject by
most of the students. It leads to the low outcomes of students’ cognitive learning outcomes. Learning model
and teaching materials are needed, so that it will be easier for students to understand a lesson. In this study,
the researcher used 7E Learning Cycle model with handouts. This study intended to determine the effects of
handout as a learning media in 7E Learning Cycle model to improve the learning outcomes of VII Grade
students of SMP Negeri 2 Demak on the lesson of measurement. The research method used in this research
was experimental research method with Pretest-Posttest Control Group Design as the research design. The
sample of this study was taken by cluster random sampling technique. It obtained research samples which
were class VII D as the experimental class, and class VII A as the control class. Based on the result of the
study, it obtained the average value of posttest of the experimental class was 73.50, and the control class was
58.31. The hypothesis testing by using point-biserial correlation coefficient and the coefficient of
determination showed that handout as the learning media in 7E Learning Cycle model had a positive effect
on students' cognitive learning outcomes. The improvement of student learning outcomes was indicated by
the N-Gain test value of the experimental class of 0.26, and the control class of 0.10 with the low category.
In conclusion, handout as the learning media in the 7E Learning Cycle model influences and improves
student learning outcomes..
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang gejala alam atau fenomena
alam serta interaksi di dalamnya sehingga untuk
mempelajari fisika tentu tidak dapat dilakukan
teori melainkan

hanya dengan membaca

diperlukan pemahaman yang kuat dan
mempraktekkan konsep fisika dalam kehidupan
sehari-hari sehingga melalui belajar fisika siswa

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan

berpikir dan Kketrampilan proses sains
(Kemendiknas, 2006).
Tujuan  pembelajaran  fisika  dalam

kurikulum 2013 ialah menguasai konsep, dan

prinsip serta mempunyai ketrampilan

mengembangkan pengetahuan dan sikap
percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Kemendikbud, 2015).

Hal tersebut terjadi dikarenakan proses
fisika lebih

menempatkan ilmu fisika sebagai sejumlah

pembelajaran cenderung

informasi yang harus disampaikan dan

dihafalkan siswa. Guru cenderung sebagai pusat
yang
menginformasikan rumus-rumus dan hukum-
fisika
Pembelajaran

informasi seakan dan  bertugas

hukum kepada para siswanya.

saat ini menunjukan bahwa
kecenderungan pembelajaran fisika umumnya
masih berpusat pada guru. Siswa cenderung pasif
rendah. Hal ini
afektif
psikomotorik siswa kurang diberdayakan. Fisika
dalam kurikulum 2013,

pelajaran yang

dan rasa ingin tahunya

menunjukkan bahwa aspek dan
merupakan mata
lebih banyak memerlukan
pemahaman konsep daripada penghafalan yang
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di
sekolah menengah yang dapat dijadikan sebagai
modal penguasaan ilmu dan tekonologi pada
pendidikan selanjutnya. Siswa dituntut untuk
mampu menguasai setiap standard kompetensi
yang telah ditetapkan.

Syarat supaya tujuan pembelajaran dapat
terca pai salah satunya adalah keterlibatan

siswa. Keterlibatan belajar merupakan kegiatan
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siswa baik secara fisik, mental, emosional,

intelektual, dan personal. Pentingnya

keterlibatan siswa menunjang upaya guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang baik secara
individu maupun

kelompok. Berbagai

keterlibatan siswa dalam mengenal,

menganalisis, berbuat, dan memutuskan mampu
menciptakan suasana belajar yang serasi dan
seimbang (Pratama, 2013). Namun, pelajaran
fisika masih dianggap sebagai pelajaran yang
sulit oleh sebagian besar siswa. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman dari
materi yang diberikan oleh guru. Siswa
cenderung menghafalkan konsep fisika, sehingga
siswa kesulitan untuk menjawab soal

fisika lebih

mengutamakan pemahaman daripada sekedar

pemahaman. Pelajaran
hafalan. Sehingga membuat hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Permasalahan lain yang sering dihadapi
siswa adalah kurangnya media pembelajaran
yang digunakan oleh guru, media pembelajaran
yang biasanya digunakan oleh guru yaitu
powerpoint, alat peraga, video maupun materi
dari buku lain ataupun internet. Perlu adanya
inovasi guru untuk membuat media
pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu media
pembelajaran berupa handout. Karena handout
dapat memberi kemudahan pada siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan dapat melengkapi
materi yang dipelajari.

Model pembelajaran yang digunakan oleh
guru sangat berpengaruh pada proses dan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian Pratama (2013)
menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran
yang disajikan dengan model konvensional
(ceramah, tanya jawab, diskusi) tampak aktivitas
siswa kurang optimal melibatkan diri dalam
proses belajar. Aktivitas belajar siswa juga
dipengaruhi oleh minat siswa terhadap pelajaran

fisika, sehingga diperlukan model pembelajaran

yang lebih  kompleks,  menarik, dan
menyenangkan.
Salah satu model pembelajaran yang

memberi kesempatan siswa untuk aktif berpikir

kritis mengkontruksi dan mengembangkan
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pengetahuan adalah model pembelajaran
Learning Cycle. Model pembelajaran Learning
Cycle merupakan model pembelajaran dalam
strategi konstruktivisme yang dikembangkan
berdasarkan teori tentang  bagaimana
seharusnya siswa belajar dimana persoalan
disajikan sebagai masalah yang harus
diselesaikan dengan menggunakan pengalaman
yang diperoleh sebelumnya (Qarareh: 2012).
Model Learning Cycle mendorong siswa untuk
mnegembangkan pemahaman konsep ilmiah
sendiri dan juga meningkatkan perubahan
konseptual yang memberikan pemahaman
konsep ilmiah yang lebih baik (Sadi: 2017).
Menurut Lorsbach (2012), model ini mudah
dipelajari dan sangat bermanfaat dalam
menciptakan kesempatan dalam belajar sains
dan model pembelajaran yang didasarkan pada
penyelidikan. Learning Cycle merupakan
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperanan aktif (Kulsum, 2011). Penerapan
model Learning Cycle 7E dalam pembelajaran
berpengaruh positif pada hasil belajar siswa.
Sebagaimana hasil penelitian Pebriana et al.
(2014), bahwa penerapan model Learning Cycle
7E  pada

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

proses  pembelajaran  dapat
Selain itu, penerapan model Learning Cycle 7E
juga berpengaruh pada karakter siswa. Menurut
hasil (2014),

implementasi Learning

penelitian Widiastuti et al
pembelajaran model
Cycle 7E terpadu program sekolah efektif untuk
meningkatkan karakter rasa ingin tahu dan
pemecahan masalah.

Selain model pembelajaran, peran media
pembelajaran juga sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran. Perlu adanya media
demi tercapainya pembelajaran yang efektif,
pernyataan tersebut dikuatkan oleh Parola &
Ranieri (2011), dibutuhkan pengenalan dan
sosialisasi yang luar biasa terhadap kesadaran
tenaga pendidik dan guru mengenai tujuan
maupun cara penggunaan media pembelajaran

yang sesuai dengan model pembelajaran dan
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kompetensi media digital peserta didik yang
berkembang. Media pembelajaran adalah sarana
fisik
pembelajaran seperti: buku, film, video dan

untuk menyampaikan isi/materi
sebagainya. Pemilihan media pembelajaran yang
menyenangkan dapat dijadikan alternatif pilihan
untuk membantu dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut siswa diperlukan suatu
bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran yaitu berupa Handout.

(2011:79)

handout merupakan bahan pembelajaran yang

Prastowo mendifinisikan
sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber dari

beberapa literatur yang relevan terhadap
kompetensi dasar siswa sehingga memudahkan
dalam pembelajaran. Penggunaan handout pada
dapat

dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran memberikan

kemudahan pada siswa
pembelajaran dan dapat melengkapi kekurangan
materi yang dipelajari.
handout

memungkinkan guru untuk menyusun handout

Melihat pentingnya
penggunaan dalam pembelajaran
yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan
lingkungan belajar. Tujuan penyusunan handout
untuk Kkegiatan pembelajaran antara lain
Prastowo (2011: 80):

dan memberikan bantuan informasi atau materi

a) untuk memperlancar

pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa, b)
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik,
c) untuk mendukung bahan ajar lainnnya atau
penjelasan dari guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
dilaksanakan  penelitian yaitu = pengaruh
penerapan handout dalam model pembelajaran
Learning Cycle 7E untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
METODE

Metode penelitian ini adalah eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah adalah
Pretest-Posttest Group Design. Desain penelitian
Pretest-Posttest Group Design dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest
E 01 X1 03
K 02 X2 04
Keterangan :

01 : pre-test kelompok eksperimen
0: : pre-test kelompok kontrol

03 : post-tes kelompok eksperimen
04 : post-tes kelompok kontrol

X1 : treatment (penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan
media Handout)

X2 : treatment (penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E tanpa
berbantuan media Handout)

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25
Juli - 11 Agustus 2018 Semester Gasal Tahun
Ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Demak. Teknik pengambilan adalah cluster
random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang menentukannya secara acak.
Sampel penelitian yaitu kelas VII D sebagai kelas
eksperimen dan VII A sebagai kelas kontrol.
Prosedur penelitian meliputi, perencanaan
persiapan, pelaksaan, dan pengolahan data.

Variabel penelitian ini meliputi variabel
bebas Variabel bebas

penelitian yaitu pengaruh handout dalam model

dan terikat. dalam
pembelajaran Learning Cycle 7E. Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa
pada aspek kognitif.

Metode pengumpulan data dari penelitian
ini yaitu ada observasi, tes dan dokumentasi.
Metode observasi yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar psikomotorik dan
afektif siswa. Metode tes digunakan untuk
mendapatkan hasil belajar siswa. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes
objektif berbentuk pilihan ganda. Kisi-kisi soal
sesuai dengan jenis data yang dicari. Pembuatan
soal dalam penelitian ini, terlebih dahulu disusun
kisi-kisi soal. Kisi-kisi hasil belajar disusun
dengan berpedoman pada kurikulum yang ada
yakni kurikulum 2013 menyangkut kompetensi
inti dan komptensi dasar, nilai karakter dan
materi pokok. Setelah tes tersebut memenuhi
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syarat maka dilakukan uji coba ke lapangan
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran soal tersebut.
Hasil
bertahap, yaitu: 1) uji normalitas digunakan

penelitian ini dianalisis secara
untuk mengetahui apakah data yang akan
dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Data
yang digunakan untuk uji normalitas dalam
penelitian ini adalah data pre-test dan post-test.
2) uji homogenitas untuk mengetahui apakah
data mempunyai tingkat varians yang sama atau
tidak. Perhitungan homogenitas menggunakan
data pre-test dan post-test. 3) untuk menguji
hipotesis menggunakan uji t-test. 4) untuk
menguji adanya pengaruh media handout dalam
model pembelajaran Learning Cycle 7E
menggunakan koefisien korelasi biserial. 5)
untuk menguji korelasi menggunakan korelasi
Product Moment dengan menggunakan koefisien
determinasi. 6) uji rata-rata peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan uji N-Gain.

Hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini
adalah a) pengaruh media handout dalam model
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil
belajar siswa b) pengaruh media handout dalam
model pembelajaran Learning Cycle 7E untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan
merupakan jenis eksperimental dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh handout dalam
model pembelajaran Learning Cycle 7E,
mengetahui pengaruh handout dalam model
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil
belajar siswa, dan mengetahui tingkat korelasi
antara media pembelajaran handout dengan hasil
belajar siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Demak tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII D
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa
masing-masing kelas 32 orang. Pada kelompok
menerapkan  model

eksperimen  peneliti

pembelajaran Learning Cycle 7E dengan media
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pembelajaran handout pada materi pengukuran,
sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 7E tanpa
media pembelajaran handout pada materi yang
sama.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Demak pada tanggal 25 Juli sampai
dengan 11 Agustus 2018. Jumlah pertemuan
yang digunakan untuk menyampaikan materi
pengukuran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol 6 pertemuan, dengan rincian 4
pertemuan digunakan untuk pembelajaran dan 2
pertemuan digunakan untuk pretest pada
pertemuan awal dan post test dilakukan pada
pertemuan terakhir.

Data hasil belajar siswa dalam penelitian ini
diperoleh melalui nilai pretest dan posttest. Nilai
pretest dan posttest yang didapatkan kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, uji beda (t-test), uji pengaruh
antar variabel, uji korelasi determinasi, dan uji
peningkatan n-gain (<g>). Uji normalitas ini
digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau menentukan
statistik yang digunakan untuk analisis
selanjutnya. Hasil uji normalitas data pretest
adalah yZhiung=5,18 untuk eksperimen dan
X hitng=5,66 untuk kontrol. Hasil uji normalitas
data adalah  ¥Zhiung=3,78

eksperimen dan y?hitung=3,74 untuk kontrol. Nilai

posttest untuk
Xwbe=9,48, yang menunjukkan yZniung<yZcabel,
maka data pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol merupakan data yang
berdistribusi normal.

Analisis berikutnya adalah uji homogenitas
yang digunakan untuk mengetahui kesamaan
varians kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
uji homogenitas data hasil belajar siswa adalah
Fritung 1,73 untuk data pretest, Fritung 1,57 untuk

data posttest, dan Fiupe; 1,82 menunjukkan

bahwa  Fpitung<Fraper maka data tersebut
homogen.
Pengaruh Handout dalam Model

Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap
Hasil Belajar Siswa

handout
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil

Pengaruh dalam model
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belajar siswa menggunakan uji beda t-test. Uji
beda t-test dilakukan
perbedaan hasil belajar siswa antara Kkelas

untuk mengetahui

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
pengaruh dalam penelitian ini uji beda ¢t-test nilai
posttest, uji pengaruh antar variabel dan uji
koefisien determinasi. Hasil dari uji beda t-test
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Beda T-test Data Hasil Posttest

Kelas thitung tber Keterangan
Eskperi
sxperme 2,00 Ada Perbedaan
n 3,966 .
0 Peningkatan
Kontrol
Adanya perbedaan peningkatan hasil

belajar siswa kelas eksperimen dikarenakan
penggunaan model Learning Cycle 7E dengan
handout yang menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, hal ini sesuai pernyataan Wena
(2012) yang menyebutkan bahwa salah satu
model pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik adalah pembelajaran siklus
(learning cycle). Learning Cycle merupakan
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga pebelajar
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
aktif. Keaktifan

berdampak pada hasil belajar, seperti yang

berperanan siswa akan
dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam
Depdiknas (2008: 31), belajar aktif adalah “Suatu
sistem belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual
dan emosional guna memperoleh hasil belajar
berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif
dan psikomotor”. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan
siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan
suasana kelas menjadi segar dan kondusif,
sehingga masing - siswa

masing dapat

melibatkan kemampuannya semaksimal
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan
dan keterampilan yang akan mengarah pada

peningkatan prestasi.
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Selain model pembelajaran, penggunaan
juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan media

media dalam pembelajaran dapat
handout yang digunakan dalam pembelajaran
juga dapat membantu siswa agar lebih mudah
untuk memahami materi yang diajarkan oleh
guru. Hal ini sejalan dengan Prastowo (2011: 80)
tujuan penyusunan handout untuk kegiatan
antara untuk

pembelajaran lain: (a)

memperlacar dan memberikan  bantuan
informasi atau materi pembelajaran sebagai
pegangan bagi siswa, (b) untuk memperkaya
didik, (c)

mendukung bahan ajar lainnnya atau penjelasan

pengetahuan  peserta untuk
dari guru.

Pengaruh handout dalam model Learning
Cycle 7E terhadap hasil belajar dapat diuji dengan
menggunakan uji korelasi biserial. Dari hasil
perhitungan diperoleh besarnya koefisien
korelasi biserial hasil belajar siswa (r3,) sebesar
0,71 menunjukkan bahwa pengaruh handout
dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E
kuat.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
besarnya koefisien korelasi biserial hasil belajar
() sebesar 0,71, sehingga besarnya koefisien
determinasi (KD) adalah 49,99%. Jadi besarnya
kontribusi penggunaan bahan ajar handout
dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap hasil belajar materi pokok pengukuran
sebesar 49,99%.

Penggunaan handout dalam pembelajaran
juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal
(2013)

penggunaan bahan ajar berupa handout bisa

ini sesuai dengan pendapat Aziz
lebih memberdayakan peserta didik dalam
menerapkan pembelajaran dengan kurikulum
yang ada dalam buku teks. Dalam hal ini handout
bisa melengkapi kelemahan buku teks dalam
proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran lebih mengedepankan idealitas
pendidik

menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif

bagi sehingga benar-benar akan

dan efisien yang sesuai dengan kurikulum.

Respon siswa terhadap model

pembelajaran Learning Cycle 7E dengan bahan
ajar handout cukup besar, karena siswa merasa
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dibantu oleh adanya bahan ajar handout yang
membuat siswa tidak perlu mencatat, dapat
menambah wawasan Kkarena isi handout
bersumber dari beberapa sumber yang relevan,
hal ini sejalan dengan penelitian Pravitasari
(2016) yang mengemukakan respon siswa

terhadap penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan menggunakan
handout cukup besar dengan skor 77,41 (1-100)
dari rata-rata 4 pertemuan pada Kkelas
eksperimen. Artinya, siswa merespon positif
terhadap penerapan

dengan menggunakan bahan ajar tersebut

model pembelajaran
dengan interprestasi kuat.

Selain dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, handout juga mempunyai beberapa
keuntungan, hal ini sesuai dengan pendapat
(2009),
handout dapat menghemat waktu pembelajaran,
dapat digunakan sebagai pengganti catatan

siswa, memelihara kekonsistenan penyampaian

Davies dalam Chairil penggunaan

materi di kelas, membantu siswa mengikuti
baik, dan
pokok

struktur pembelajaran dengan

membantu siswa memahami
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Bahan ajar handout atau bahan ajar yang
lain misalnya LKS dapat membangun karakter
siswa, terutama pada kejujuran, rasa ingin tahu
akan materi yang diajarkan oleh guru,
komunikatif dalam berkelompok, disiplin serta
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa,
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ernawati (2013) menyatakan bahwa LKS
berada pada kriteria tinggi sehingga mudah
dipahami dan dapat digunakan secara mandiri
oleh pembaca. LKS dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif. LKS juga dapat membangun
karakter siswa terutama karakter jujur, rasa
ingin tahu, komunikatif, dan disiplin.
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah
Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis
dengan uji n-gain (< g >). Tujuan dari uji n-gain
(< g >) untuk mengetahui kriteria peningkatan
hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan

setelah mendapat perlakuan. Uji n-gain (< g >)
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ini dianalisis pada nilai pretest dan posttest
masing-masing kelas. Peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Siswa

Rata-rata hasil .
. . N- Krit
Kelas belajar Siswa . .
Gain eria
Pretest Postest
Ek
SOSPEN 5813 7350 0,26 rendah
imen
Kontro
52,97 58,31 0,10 rendah

1

Uji n-gain (< g >) berdasarkan nilai pretest
dan posttest kelas kontrol diperoleh nilai n-gain
(< g >) sebesar 0,10 termasuk dalam Kkriteria

peningkatan rendabh, sedangkan kelas
eksperimen diperoleh nilai n-gain (< g >)
sebesar 0,26 termasuk dalam Kkriteria

peningkatan rendah.

Hasil analisis peningkatan hasil belajar
siswa menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan
model Learning Cycle 7E dengan handout.
Meskipun masing-masing kelas menunjukkan
kriteria peningkatan yang sama yaitu kriteria
rendah, tetapi kelas eksperimen memiliki nilai
peningkatan yang lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran pada
kelas kontrol hanya dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E tanpa media
pembelajaran handout.

Meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dikarenakan adanya media
pembelajaran handout yang digunakan sehingga
dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran, dimana siswa dapat menemukan
konsep sendiri dengan bimbingan dari guru.
Pada

menggunakan

kelas eksperimen
handout

pembelajaran Learning Cycle 7E, sedangkan kelas

pembelajaran
dalam model

kontrol menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E tanpa media handout, sehingga
siswa kelas kontrol susah untuk memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Indriyani et al
(2014) menunjukkan bahwa

dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan

pembelajaran
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hasil belajar siswa. Menurut Abelta et al. (2017)
proses pembelajaran dengan menggunakan LKS
pada pembelajaran penemuan dapat
meningkatkan hasil belajar melalui keaktifan
siswa di kelas sehingga siswa dapat menemukan
dan mengerti tentang konsep-konsep dasar.
Berdasarkan kenyataan di lapangan saat
melakukan penelitian dengan menerapkan

model Learning Cycle 7E dengan handout,
terdapat beberapa kelemahaman yang nampak
selama proses pembelajaran yaitu memerlukan
waktu yang lebih lama. Hal tersebut dikarenakan
adanya langkah-langkah yang lebih banyak pada
model Learning Cycle 7E. Selain itu siswa belum
terbiasa dengan model

sehingga

pembelajaran baru

siswa kurang terampil dalam
melaksanakan praktikum. Hal ini menyebabkan
banyak waktu yang terbuang. Namun demikian,
kelemahan tersebut dapat diatasi dengan cara
disiplin dalam penggunaan waktu sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan (1) handout
berpengaruh positif dalam model pembelajaran
Learning Cycle 7E dengan besarnya kontribusi
sebesar 49,99% (2) handout dalam model
pembelajaran Cycle 7E
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa

Learning dapat
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